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ANALISIS SISTEM MANAJEMEN ANTI PENYUAPAN PADA 

PERUMDA PEMBANGUNAN SARANA JAYA 

 

Rizky Nugroho Kuswinarto, Muhammad Rizki SE., MM., CRP. 

 

Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa Perumda 

Pembangunan Sarana Jaya yang telah menerapkan Sistem Manajemen Anti 

Penyuapan masih dapat terjadi kasus penyuapan yang melibatkan seorang 

Direktur Utama pada tahun 2021. Penelitian mengenai Sistem Manajemen Anti 

Penyuapan didasarkan pada fenomena yang terjadi pada objek penelitian. Objek 

penelitian ini adalah Perumda Pembangunan Sarana Jaya yang merupakan 

BUMD DKI Jakarta dengan kantor pusat di Jakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara terhadap informan 

dan dilakukan penelahaan dokumen. Setelah dilakukan wawancara dan 

penelahaan dokumen, hasil penelitian diolah dengan melakukan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yaitu, Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan yang sudah dilakukan Perumda Pembangunan 

Sarana Jaya masih terdapat kelemahan pada ketentuan kepemimpinan terkait 

komitmennya. Pada kententuan tersebut, pimpinan perusahaan masih belum 

memiliki komitmen kuat yang membuat pimpinan perusahaan mendapat celah 

untuk tindak penyuapan. Sehingga diperlukan sebuah komitmen yang kuat untuk 

menekan terjadinya tindakan penyuapan dari struktur atas hingga bawah 

perusahaan. Komitmen tersebut dapat ditingkatkan dengan membuat lembar 

komitmen anti penyuapan yang akan menjadi dasar komitmen pimpinan 

perusahaan. 
Kata kunci: Anti Penyuapan, Penyuapan, Sistem Manajemen Anti Penyuapan, 

Perumda Pembangunan Sarana Jaya 
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ANALYSIS OF ANTI-BRIBERY MANAGEMENT SYSTEM AT 

PERUMDA PEMBANGUNAN SARANA JAYA 

 

Rizky Nugroho Kuswinarto, Muhammad Rizki SE., MM., CRP. 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to understand why Perumda 

Pembangunan Sarana Jaya, which has implemented an Anti-Bribery 

Management System, still experienced a bribery case involving a CEO in 2021. 

The study of the Anti-Bribery Management System is based on the phenomenon 

observed within the research subject. The research subject of this study is 

Perumda Pembangunan Sarana Jaya, which is a regional government-owned 

enterprise in Jakarta with its headquarters located in Jakarta. This research 

employs a qualitative descriptive method with a case study approach. After 

conducting interviews and document analysis, the research findings are 

processed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The research results indicate that the Anti-Bribery Management System 

implemented by Perumda Pembangunan Sarana Jaya still has weaknesses in its 

leadership criteria and commitment. In these criteria, the company's leadership 

has not yet demonstrated a strong commitment, which creates an opening for 

corrupt practices. Therefore, a strong commitment is necessary to suppress the 

occurrence of bribery activities from the top to the bottom levels of the company. 

This commitment can be strengthened by creating an anti-bribery commitment 

document that will serve as the foundation for the company’s leadership 

commitment. 

Keywords: Anti-Bribery, Bribery, Anti-Bribery Management System, Perumda 

Pembangunan Sarana Jaya 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi, serta berbagai tujuan strategis, 

baik berjangka panjang maupun pendek ancaman perusahaan dapat muncul dari 

setiap kegiatan bisnis perusahaan dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

internal maupun eksternal. Kejadian-kejadian yang memiliki potensi terjadinya 

ancaman seperti adanya tindak penyuapan, jika tidak diidentifikasi dan dikelola 

dengan baik dapat menimbulkan permasalahan yang berat bagi perusahaan. Risiko 

akan dihadapi atas pilihan yang mengandung sebuah ketidakpastian yang dapat 

berpotensi menghasilkan dampak negatif yang dapat merugikan perusahaan. 

Ramadhani, Sari, & Darlis (2015) berpendapat bahwa “risiko merupakan kondisi 

yang akan muncul akibat adanya ketidakpastian”. Risiko selalu melekat pada setiap 

usaha-usaha yang dilakukan, tanpa terkecuali usaha yang dilakukan pada kegiatan 

bisnis.  

Kegiatan bisnis merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 

sebuah perusahaan, karena tanpa adanya kegiatan ini sebuah perusahaan tidak akan 

dapat menjalankan aktivitas perusahaan. Seiring perkembangan ekonomi yang 

semakin global serta kemajuan teknologi yang semakin canggih, perusahaan akan 

menghadapi risiko yang semakin besar pada kegiatan bisnis seperti risiko 

penyuapan. Menurut Aditya & Naomi (2017) disebutkan bahwa “perusahaan 

memiliki sejumlah risiko utama yaitu seperti risiko hukum atau kepatuhan pada 

peraturan, dan risiko korupsi atau penyuapan”. Sehingga peran manajemen risiko 

terhadap tindakan penyuapan semakin diperlukan bagi perusahaan. Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) memiliki peranan penting dalam membangun 

kepercayaan dan reputasi perusahaan dimata para pemangku kepentingan. Melalui 

penerapan SMAP yang terstruktur, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan, 
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citra perusahaan akan meningkat. Penerapan SMAP juga harus dilakukan oleh 

berbagai perusahaan, salah satunya adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).  

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mengeluarkan Peraturan Gubernur 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Sistem Pengendalian 

Gratifikasi mengamanatkan bahwa BUMD harus melakukan pengendalian 

gratifikasi atau tindakan penyuapan lainnya di lingkungan pemerintahan DKI 

Jakarta. Penyuapan dapat dikatakan sebagai alat untuk menciptakan korupsi. 

Pengendalian penyuapan dan gratifikasi di BUMD DKI Jakarta dapat diterapkan 

dengan menerapkan SMAP. SMAP diperlukan oleh setiap badan usaha milik 

pemerintah guna meningkatkan kredibilitas publik, meningkatkan kepercayaan 

pemegang saham dan sekaligus dapat meningkatkan nilai perusahaan sebagai 

korporasi. 

Perumda Pembangunan Sarana Jaya sebagai salah satu BUMD di Provinsi 

DKI Jakarta merupakan BUMD bidang properti yang menangani sebagian besar 

proyek penugasan pemerintah. Proyek penugasan pemerintah merupakan proyek-

proyek yang ingin dibangun oleh Pemerintah melalui berbagai badan usaha milik 

pemerintah. Proyek-proyek strategis di lingkungan DKI Jakarta contohnya adalah 

pengembangan Kawasan Sentra Primer Tanah Abang dan pembangunan rumah 

hunian dengan Down Payment Rp.0,- (nol rupiah). Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta dan masyarakat tentunya berharap penerapan SMAP di Perumda 

Pembangunan Sarana Jaya dapat diterapkan dengan baik. Sehingga proyek-proyek 

dapat diselesaikan dengan baik, terlebih karena pembiayaan proyek-proyek tersebut 

diperoleh dari Penyertaan Modal Daerah yang notabene adalah uang dari 

pembayaran pajak. Jika pelaksanaan SMAP tidak optimal, bukan tidak mungkin 

akan kembali terjadi kasus penyuapan di lingkungan Perumda Pembangunan 

Sarana Jaya. Seperti yang sebelumnya telah terjadi pada tahun 2020, dimana 

Direktur Utama Perumda Pembangunan Sarana Jaya pada saat itu yaitu Yoory 

Corneles Pinontan ditetapkan sebagai tersangka atas kasus korupsi pembelian tanah 

di Ujung Menteng, Jakarta Timur. Perusahaan dan masyarkat DKI Jakarta akan 

mengalami kerugian ketika terjadinya tindak korupsi yang terulang kembali.  



 
 

3 
 

Berbagai ketidakpastian yang berasal dari tindakan penyuapan, yang 

dipandang sebagai risiko dan menjadi faktor penting dalam menilai kesiapan 

Perumda Pembangunan Sarana Jaya dalam mencegah terjadinya kembali tindakan 

penyuapan di lingkungan perusahaan. Hal tersebut dapat berujung pada tinggi atau 

rendahnya tingkat keyakinan terhadap perusahaan dimata para pemegang saham 

dan masyarakat. Melalui pertimbangan tersebut, Perumda Pembangunan Sarana 

Jaya meyakini untuk menjadikan SMAP sebagai garda utama mengawal 

terwujudnya visi dan misi perusahaan. Hal ini merupakan bukti bahwa masih 

terdapat kekurangan dari penerapan SMAP pada perusahaan yang menyebabkan 

hal tersebut dapat terjadi. Sehingga perlu adanya pengkajian lebih dalam mengenai 

penerapan SMAP untuk melihat kekurangan yang terjadi dan sekaligus 

memberikan saran agar dapat meningkatkan penerapan SMAP. Hal tersebut 

berguna untuk perusahaan agar dapat lebih menghindari segala risiko penyuapan 

yang dapat mengancam reputasi dan keberlangsungan perusahaan. Mengingat 

pentingnya pengelolaan Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) untuk 

menjaga kepercayaan dan eksistensi suatu perusahaan, penulis tertarik untuk 

membuat skripsi dengan judul “Analisis Sistem Manajemen Anti Penyuapan 

(SMAP) Pada Perumda Pembangunan Sarana Jaya”. 

B. Rumusan Permasalahan 

Sebagai bentuk peningkatan pencegahan terhadap risiko penyuapan yang 

mungkin timbul agar tidak terulang kembali dalam proses bisnis Perumda 

Pembangunan Sarana Jaya, diperlukan analisis dan saran baru yang membahas 

mengenai penerapan SMAP. Hal yang menjadi rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana penerapan SMAP di Perumda Pembangunan Sarana Jaya?? 

2. Faktor apa saja yang masih memungkinkan kemungkinan tindakan 

penyelewengan dalam penerapan SMAP di Perumda Pembangunan Sarana 

Jaya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sekaligus menganalisis 

penerapan SMAP di Perumda Pembangunan Sarana Jaya terhadap penyebab 

terjadinya tindak penyuapan ketika SMAP telah diterapkan. Sebagai salah satu 

upaya dalam meningkatkan mitigasi risiko penyuapan yang memiliki potensi terjadi 

kembali pada kegiatan bisnis Perumda Pembangunan Sarana Jaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini telah mencakup dua aspek yaitu aspek bagi 

kepentingan dunia akademik dan bagi dunia praktik yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Kepentingan Dunia Akademik 

Memperluas wawasan dan menambah pemahaman mahasiswa, dosen dan 

tenaga akademis terkait dengan penerapan SMAP dalam badan usaha pemerintah. 

b. Bagi Kepentingan Dunia Praktik 

Memberikan saran dan masukan perihal kebijakan SMAP dalam rangka 

mitigasi risiko penyuapan Perumda Pembangunan Sarana Jaya. 
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